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	Kemampuan kognitif merupakan bukti dari penguasaan materi maupun konsep yang telah dipelajari siswa. Pada kompetensi dasar mengambil resiko usaha dalam mata pelajaran kewirausahaan, diperlukan tingkat pemahaman yang tinggi, nantinya siswa juga akan dituntut untuk mengaplikasikan materi secara langsung pada lingkungan sekitar. Metode yang dipandang sesuai untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa adalah metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review). Untuk menguatkan metode PQ4R dan meningkatkan kemampuan kognitif siswa,  penggunaan LKS diharapkan dapat membantu. Karena dalam LKS, siswa akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selama ini metode pembelajaran yang dilaksanakan untuk mata pelajaran kewirausahaaan pada kelas X SMK Negeri 4 Semarang adalah metode ceramah, Tanya jawab dan diskusi, metode tersebut di rasa kurang sesuai untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dikembangkan model implementasi metode PQ4R berbantuan LKS untuk dapat meningkatkan kemampuan kognitif pada siswa. Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan desain model implementasi metode PQ4R berbantuan LKS yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa secara efektif.
	Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) Pada tahap studi pendahuluan, meliputi kegiatan pengamatan dan wawancara terhadap subjek penelitian. (2) Pada tahap pengembangan dilakukan uji coba terbatas dan uji coba lebih luas, pada uji coba terbatas dilaksanakan pada siswa kelas X GB1, dan untuk uji coba lebih luas dilaksanakan pada siswa kelas X GB2 dan siswa kelas X GB3. (3) Tahap validasi model dilaksanakan pada siswa kelas X GB2 sebagai kelas eksperimen dan untuk kelas kontrol dilaksanakan pada siswa kelas X MM2.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test untuk kelas kelompok eksperimen adalah 84,0 sedangkan rata-rata nilai post-test untuk kelas kelompok kontrol adalah 77,6. Dapat diartikan bahwa setelah penggunaan model implementasi metode PQ4R berbantuan LKS menunjukkan perbedaan yang signifikan.

